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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kesadaran dan pengetahuan wajib pajak terhadap kepatuhan 

dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor pada masyarakat 

Desa Gintungkerta, Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kesadaran dan pengetahuan wajib pajak dapat memengaruhi 

perilaku kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.Fenomena yang terjadi menunjukkan masih 

rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat dalam membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor yang disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

dan pemahaman wajib pajak mengenai pentingnya pajak serta 

manfaat yang diperoleh dari pembayaran pajak tersebut, 

meskipun pemerintah telah memberikan kemudahan dalam 

sistem dan layanan perpajakan.Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat analisis uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS. Data 

penelitian diperoleh dari data primer melalui penyebaran 

kuesioner kepada masyarakat Desa Gintungkerta yang memiliki 

kendaraan bermotor. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling.Berdasarkan hasil pengujian dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel kesadaran wajib 

pajak dan pengetahuan wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor, baik secara parsial maupun simultan 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak Kendaraan Bermotor. 

 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effect of taxpayer awareness 

and tax knowledge on compliance in paying Motor Vehicle Tax 

in Gintungkerta Village, Karawang. This research was conduc-

ted to determine the extent to which taxpayer awareness and tax 

knowledge influence compliance behavior in fulfilling motor 

vehicle tax obligations.The phenomenon observed indicates that 

the level of compliance in paying Motor Vehicle Tax is still 

relatively low due to limited awareness and insufficient under-
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standing of taxpayers regarding the importance and benefits of 

paying taxes, despite the availability of government facilities and 

tax services.This study is a quantitative research using classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-

test, and coefficient of determination with the assistance of SPSS 

software. The research data were obtained from primary data 

through the distribution of questionnaires to motor vehicle 

taxpayers in Gintungkerta Village. The sampling technique used 

was purposive sampling.Based on the results of the analysis, it 

can be concluded that taxpayer awareness and tax knowledge 

have a positive and significant effect on compliance in paying 

Motor Vehicle Tax, both partially and simultaneously. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, Tax 

Compliance, Motor Vehicle Tax. 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara dan daerah yang memiliki peran 

strategis dalam membiayai pembangunan, penyelenggaraan pelayanan publik, serta pening-

katan kesejahteraan masyarakat. Menurut Mardiasmo (2018) , pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa imbalan langsung, 

dan digunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Dalam konteks pajak daerah, 

Pajak Kendaraan Bermotor menjadi salah satu komponen utama Pendapatan Asli Daerah 

karena jumlah kendaraan bermotor di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. 

Secara nasional, peningkatan jumlah kendaraan bermotor seharusnya berbanding lurus 

dengan peningkatan penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor. Namun pada kenyataannya, 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor masih relatif 

rendah di berbagai daerah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 

penerimaan pajak dengan realisasi yang dapat dicapai, sehingga berdampak pada belum 

optimalnya kontribusi Pajak Kendaraan Bermotor terhadap pembiayaan pembangunan 

daerah. 

Pada tingkat provinsi, Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan jumlah 

kendaraan bermotor terbesar di Indonesia. Meskipun memiliki potensi penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor yang tinggi, permasalahan kepatuhan wajib pajak masih menjadi isu 

utama. Hal ini tercermin dari masih tingginya jumlah kendaraan yang tidak melakukan daftar 
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ulang (KTMDU) serta kecenderungan wajib pajak yang baru melaksanakan kewajibannya 

ketika pemerintah menyelenggarakan program pemutihan pajak. Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa kepatuhan wajib pajak belum tumbuh secara berkelanjutan dan 

masih dipengaruhi oleh faktor insentif jangka pendek. 

Permasalahan kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor juga terjadi di tingkat 

kabupaten, khususnya di Kabupaten Karawang. Berdasarkan data Badan Pendapatan Daerah 

(Bapenda) Kabupaten Karawang tahun 2025, tingkat kepatuhan wajib pajak masih tergolong 

rendah, sebagaimana ditunjukkan pada Gambr 1.1 berikut. 

Tabel 1. Fenomena Kepatuhan Pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor di 

Kabupaten Karawang Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa jumlah kendaraan berstatus kendaraan yang tidak 

melakukan daftar ulang KTMDU di Kabupaten Karawang masih cukup tinggi, yaitu sebanyak 

300.235 unit. Selain itu, realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor hingga pertengahan 

tahun 2025 baru mencapai 54,13% dari target yang ditetapkan. Peningkatan pembayaran 

Pajak Kendaraan Bermotor yang signifikan baru terjadi ketika pemerintah melaksanakan 

program pemutihan pajak, di mana tercatat sebanyak 116.664 wajib pajak melakukan pemba-

yaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak masih bersifat sementara dan 

belum didorong oleh kesadaran internal yang kuat. Fenomena tersebut juga ditemukan pada 

tingkat desa, khususnya di Desa Gintungkerta, Kecamatan Klari, Kabupaten Karawang. 

Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian masyarakat desa masih menunjukkan perilaku 

kurang patuh dalam membayar Pajak Kendaraan Bermotor, seperti menunda pembayaran 

lebih dari satu tahun, tidak mengetahui tanggal jatuh tempo Surat Tanda Nomor Kendaraan 

(STNK), serta melakukan pembayaran pajak hanya ketika terdapat keperluan administrasi 
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tertentu. Rendahnya pemanfaatan fasilitas pembayaran seperti Samsat Keliling dan Samsat 

Elektronik (E-Samsat) menunjukkan bahwa sebagian wajib pajak belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai prosedur dan kewajiban Pajak Kendaraan Bermotor. 

Rendahnya kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor tersebut berkaitan erat 

dengan faktor internal wajib pajak, khususnya kesadaran dan pengetahuan wajib pajak. 

Menurut Limbong et al. (2023) , kepatuhan wajib pajak merupakan kondisi di mana wajib 

pajak memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Kesadaran wajib pajak mencerminkan kemauan dan sikap sukarela 

dalam membayar pajak, sedangkan pengetahuan wajib pajak berkaitan dengan pemahaman 

mengenai tarif pajak, jatuh tempo, tata cara pembayaran, serta sanksi keterlambatan 

(Mardiasmo, 2018). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam (research gap). Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa kesadaran dan pengetahuan wajib pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor, namun penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak selalu signifikan, terutama pada masyarakat di 

wilayah pedesaan dengan karakteristik sosial dan ekonomi tertentu (Suharyono, 2019) . 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut yang dilakukan 

secara spesifik pada tingkat desa. 

METODE 

Peine ilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan 

Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) teirhadap Ke ipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor 

(Y) pada masyarakat De isa Gintungkeirta, Keicamatan Klari, Kabupate in Karawang. 

Meitodei peine ilitian yang digunakan adalah meitode i kuantitatif deingan peindeikatan surveii. 

Peindeikatan ini dipilih kareina variabeil peineilitian diukur meinggunakan instrumein beirupa 

kue isioneir deingan skala Like irt. Objeik peineilitian ini adalah masyarakat Deisa Gintungke irta 

yang meirupakan wajib pajak keindaraan beirmotor dan meimiliki ke iwajiban meimbayar Pajak 

Keindaraan Beirmotor (PKB). Dan untuk waktu peine ilitian dilaksanakan di bulan Oktobe ir 

sampai deingan bulan Deise imbeir tahun 2025, dimulai dari saat peinyusunan proposal peinei-

litian Populasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh wajib pajak keindaraan beirmotor yang 

tinggal di Deisa Gintungke irta, Ke icamatan Klari, Kabupatein Karawang. Populasi meincakup 

rumah tangga yang meimiliki keindaraan beirmotor dan seicara aktif meilaksanakan keiwajiban 

peimbayaran Pajak Keindaraan Beirmotor.Teiknik peingambilan sampeil menggunakan Purpo-
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sivei Sampling dan didapatkan sampel sejumlah 30 re ispondein wajib pajak, yang dianggap 

teilah meiwakili karakteiristik populasi dan meimeinuhi syarat minimal peineilitian kuantitatif 

skala keicil. Data dikumpulkan deingan meinggunakan sumbeir primeir yang dipeiroleih meilalui 

peinye ibaran kueisioneir keipada wajib pajak di De isa Gintungke irta. Teiknik ini seisuai deingan 

karakteiristik peineilitian kuantitatif deiskriptif yang beirtujuan Analisis data dilakukan de ingan 

dua tahap beisar yaitu analisis deiskriptif dan analisis infeire insial.kemudian dilanjutkan dengan 

Uji instrumen penelitian, Uji asumsi klasik, Analisis Regresi Linear Berganda dan pengujian 

hipotesis. 

HASIL 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis re igreisi linieir beirganda digunakan untuk meinge itahui pe ingaruh variabeil 

Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) teirhadap Keipatuhan 

Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (Y). Analisis ini juga beirtujuan untuk meingeitahui 

arah seirta beisar peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Peingolahan data dilakukan deingan bantuan softwarei SPSS veirsi 27. Beirikut adalah hasil 

analisis reigre isi linieir be irganda yang dipeiroleih: 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid 
Coeifficieints 

Beita 

 
t 

 
Sig. Modeil    B Std. Eirror 

1 

(Constant) 7.213 3.790  1.903 .068 

Kesadaran 
(X1) 

Wajib Pajak .467 .067 .668 6.998 .000 

Pengetahuan Wajib Pajak 
(X2) 

.929 .148 .598 6.272 .000 

Sumbeir : Hasil olah data SPSS 27, 2025 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi linieir beirganda pada Tabeil 4.16, maka dipeirole ih 

peirsamaan re igreisi seibagai beirikut: 

Y= 7,213 + 0,467 X1 + 0,929 X2 

Adapun inteirpreitasi dari peirsamaan teirse ibut dibawah ini: 

1. Nilai konstanta seibeisar 7,213 meinunjukkan bahwa apabila variabe il Keisadaran 

Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) dianggap beirnilai nol, maka 

nilai Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (Y) adalah seibeisar 7,213. 

2. Nilai koeifisie in re igreisi variabeil Keisadaran Wajib Pajak (X1) seibeisar 0,467 dan 

beirnilai positif. Hal ini meinunjukkan bahwa seitiap peiningkatan satu satuan 
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Keisadaran Wajib Pajak akan meiningkatkan Ke ipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor seibe isar 0,467, deingan asumsi variabeil lain konstan. 

3. Nilai koeifisie in re igreisi variabeil Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) seibeisar 0,929 dan 

beirnilai positif. Hal ini beirarti bahwa seitiap peiningkatan satu satuan Peinge itahuan 

Wajib Pajak akan meiningkatkan Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Be irmotor 

seibeisar 0,929, deingan asumsi variabeil lain konstan. 

Beirdasarkan hasil analisis reigre isi linieir beirganda, dapat disimpulkan bahwa variabeil 

Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan Peingeitahuan Wajib Pajak (X2) sama-sama meimiliki 

peingaruh positif teirhadap Keipatuhan Me imbayar Pajak Keindaraan Beirmotor 

(Y). Mode il reigreisi yang digunakan dalam peineilitian ini layak untuk digunakan dalam analisis 

se ilanjutnya. 

Uji t 

Uji t (parsial) digunakan untuk meingeitahui peingaruh masing-masing variabeil indeipe i-

nde in, yaitu Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) teirhadap varia-

beil deipeindein Keipatuhan Me imbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (Y) seicara parsial. Uji t 

dilakukan deingan meimbandingkan nilai t hitung deingan t tabeil seirta meilihat nilai signifikansi 

(Sig.). Kriteiria peingambilan keiputusan dalam uji t adalah seibagai beirikut: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05 atau t hitung > t tabeil, maka variabeil indeipeindein beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Jika nilai Sig. > 0,05 atau t hitung < t tabeil, maka variabeil indeipeinde in tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Beirikut ini adalah hasil uji t (parsial) yang dipeiroleih deingan meinggunakan 

bantuan software i SPSS veirsi 27: 
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Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Unstandardizeid Coeifficieints Standardizeid 

Coeifficieint

s Beita 

 

t 

 

Sig. Modeil    B Std. Eirror 

1 

(Constant) 7.213 3.790  1.903 .068 

Kesadaran 

(X1) 
Wajib Pajak .467 .067 .668 6.998 .000 

Pengetahuan Wajib 

Pajak 

(X2) 

.929 .148 .598 6.272 .000 

Sumber : Hasil olah data SPSS 27, 2025 

Beirdasarkan tabeil diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Beirdasarkan hasil uji t, dipeirole ih nilai t hitung seibeisar 6,998 deingan nilai signifikansi 

se ibeisar 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa Keisadaran Wajib Pajak (X1) 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor (Y). De ingan deimikian, hipoteisis peirtama (H₁) diteirima. 

2. Beirdasarkan hasil uji t, dipeirole ih nilai t hitung seibeisar 6,272 deingan nilai signifikansi 

seibeisar 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor (Y). De ingan deimikian, hipoteisis keidua (H₂) diteirima. 

3. Beirdasarkan hasil uji t (parsial), dapat disimpulkan bahwa se icara parsial Keisadaran 

Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) masing-masing beirpeingaruh 

positif dan signifikan teirhadap Keipatuhan Me imbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (Y). 

Uji F 

Uji F (simultan) dilakukan untuk meinge itahui apakah variabeil indeipeindein seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. Dalam peineilitian ini, uji F 

digunakan untuk meinguji peingaruh Ke isadaran Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib 

Pajak (X2) seicara simultan teirhadap Keipatuhan Me imbayar Pajak Keindaraan Beirmotor 

(PKB) (Y). Peingujian dilakukan deingan meinggunakan bantuan softwarei SPSS veirsi 27, 

deingan dasar peingambilan keiputusan se ibagai beirikut: 

1. Jika nilai Sig. < 0,05, maka variabeil indeipe indein seicara simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Jika nilai Sig. > 0,05, maka variabeil indeipeindein seicara simultan tidak beirpe ingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 
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Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 345.091 2 172.545 41.642 .000b 

Residual 111.876 27 4.144   

Total 456.967 29    

Sumbeir : Hasil olah data SPSS 27, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dikeitahui bahwa nilai F hitung seibeisar 41,642 deingan 

tingkat signifikansi seibe isar 0,000. Nilai signifikansi teirseibut leibih keicil dari 0,05, seihingga 

dapat disimpulkan bahwa Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) 

seicara simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor (PKB). De ingan deimikian, modeil reigre isi yang digunakan dalam peine ilitian ini layak 

dan dapat digunakan untuk meinjeilaskan hubungan antara variabe il indeipeinde in dan variabeil 

deipeindein. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koeifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingukur se ibeirapa beisar keimampuan varia-

beil indeipeindein dalam meinjeilaskan variasi peirubahan variabeil de ipeindein. Dalam peineilitian 

ini, koeifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh Keisadaran 

Wajib Pajak (X1) dan Peinge itahuan Wajib Pajak (X2) teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak 

Ke indaraan Beirmotor (PKB). Hasil uji koeifisiein deiteirminasi dipeirole ih meilalui output Modeil 

Summary deingan bantuan software i SPSS veirsi 27, seibagai beirikut: 

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .869a .755 .737 2.03557 

Sumbeir : Hasil olah data SPSS 27, 2025 

Beirdasarkan tabeil di atas, dipeiroleih nilai R Squarei (R²) seibeisar 0,755. Hal ini meinun-

jukkan bahwa 75,5% variasi pada variabeil Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor 

(PKB) dapat dijeilaskan oleih variabeil Keisadaran Wajib Pajak (X1) dan Peingeitahuan Wajib 

Pajak (X2) seicara beirsama-sama. Seimeintara itu, seibeisar 24,5% sisanya dijeilaskan oleih 

variabeil lain di luar modeil peineilitian ini yang tidak diteiliti, seipeirti faktor pe ilayanan pajak, 
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sanksi peirpajakan, tingkat peindapatan, keimudahan sisteim peimbayaran, maupun faktor 

e iksteirnal lainnya. Nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,737 meinunjukkan bahwa mode il reigre isi 

yang digunakan sudah cukup baik dan mampu meinjeilaskan hubungan antara variabeil 

indeipeinde in dan variabeil deipeindein seicara leibih akurat deingan meimpeirtimbangkan jumlah 

variabeil dalam modeil. 

Pembahasan 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak Kendaraan 

Bermotor 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis peirtama, dikeitahui bahwa variabeil keisadaran 

wajib pajak beirpe ingaruh positif dan signifikan teirhadap keipatuhan meimbayar Pajak 

Keindaraan Beirmotor pada masyarakat Deisa Gintungke irta, Ke icamatan Klari, Kabupatein 

Karawang. Deingan deimikian, hipoteisis peirtama (H1) dinyatakan diteirima. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa tingkat keipatuhan wajib pajak dalam meimbayar Pajak 

Ke indaraan Beirmotor dipeingaruhi oleih keisadaran inteirnal wajib pajak, yang teirce irmin 

dari peimahaman teirhadap manfaat pajak, keimauan meimbayar pajak te ipat waktu, seirta rasa 

tanggung jawab seibagai warga neigara. Wajib pajak yang meimiliki keisadaran tinggi ce inde-

irung meimeinuhi keiwajiban pe irpajakannya tanpa harus meinunggu adanya paksaan atau 

program peimutihan pajak. 

Teimuan peineilitian ini seijalan deingan teiori yang dikeimukakan ole ih Nurmantu (2003) 

dan Limbong eit al. (2023) yang meinyatakan bahwa keisadaran wajib pajak meirupakan faktor 

peinting dalam meimbeintuk peirilaku ke ipatuhan seicara sukareila. Seilain itu, hasil peineilitian ini 

meindukung peine ilitian teirdahulu yang dilakukan oleih Putri e it al. (2024) dan Oktarina & 

Maulidya (2025) yang meinyimpulkan bahwa keisadaran wajib pajak beirpeingaruh signifikan 

teirhadap keipatuhan meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor. 

Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Kendaraan Bermotor 

Beirdasarkan hasil peingujian hipoteisis keidua, dikeitahui bahwa variabeil peinge itahuan 

wajib pajak be irpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipatuhan meimbayar Pajak Kein-

daraan Beirmotor. Deingan deimikian, hipoteisis keidua (H2) dalam peineilitian ini diteirima. 

Hasil peine ilitian ini meinunjukkan bahwa peinge itahuan wajib pajak meingeinai tarif Pajak 
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Keindaraan Beirmotor, jatuh teimpo peimbayaran, proseidur peimbayaran, seirta sanksi keiteirlam-

batan meimiliki peiranan peinting dalam meiningkatkan keipatuhan wajib pajak. Wajib pajak 

yang meimiliki peinge itahuan peirpajakan yang baik ceindeirung meimahami keiwajiban yang 

harus dipeinuhi dan mampu meilaksanakan peimbayaran pajak seisuai deingan keiteintuan yang 

beirlaku. 

Teimuan ini seijalan de ingan peindapat Mardiasmo (2018) dan Palil (2010) yang meinya-

takan bahwa peinge itahuan pe irpajakan meirupakan salah satu faktor utama yang meimeinga-

ruhi peirilaku keipatuhan wajib pajak. Hasil peineilitian ini juga meindukung peineilitian Pratiwi 

e it al. (2024) seirta De ia Rahma Safira e it al. (2025) yang meine imukan bahwa peinge itahuan wajib 

pajak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipatuhan meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor. 

Pengaruh Kesadaran dan Pengetahuan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Membayar 

Pajak Kendaraan Bermotor secara Simultan 

Beirdasarkan hasil uji F, dikeitahui bahwa keisadaran wajib pajak dan peinge itahuan wajib 

pajak seicara simultan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap keipatuhan meimbayar 

Pajak Keindaraan Beirmotor pada masyarakat Deisa Gintungke irta, Keicamatan Klari, 

Kabupatein Karawang. Ole ih kareina itu, hipoteisis ke itiga (H3) dalam peineilitian ini dinyatakan 

diteirima. 

Hasil ini meinunjukkan bahwa ke ipatuhan wajib pajak tidak teirbeintuk hanya dari satu 

faktor saja, meilainkan meirupakan hasil kombinasi antara keisadaran dan peinge itahuan wajib 

pajak. Keisadaran me indorong ke imauan inteirnal untuk patuh, seidangkan peinge itahuan meim-

beirikan keimampuan bagi wajib pajak untuk meimahami dan meilaksanakan keiwajiban 

peirpajakan deingan beinar. 

Hasil peine ilitian ini seijalan deingan Theiory of Planneid Beihavior yang dikeimukakan 

oleih Ajzein (1991), yang meinyatakan bahwa peirilaku individu dipeingaruhi oleih sikap dan 

keimampuan individu dalam meinge indalikan peirilaku teirseibut. Seilain itu, nilai koeifisiein 

deiteirminasi (R²) meinunjukkan bahwa keisadaran dan peinge itahuan wajib pajak meimiliki 

kontribusi yang beisar dalam meinjeilaskan variasi keipatuhan me imbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor, seidangkan sisanya dipeingaruhi oleih faktor lain di luar modeil peineilitian. 

 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Multiplier – Vol.6 No.2 November 2025 

2157 
 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License, 
ISSN: 2746-5942 (Online) 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis data dan peimbahasan yang teilah diuraikan pada Bab IV, maka 

dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut, Keisadaran Wajib Pajak beirpe ingaruh positif dan 

signifikan teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB). Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji t (parsial) yang meinunjukkan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 0,05 

deingan nilai koeifisiein reigre isi positif. Artinya, seimakin tinggi tingkat ke isadaran wajib pajak, 

maka seimakin tinggi pula tingkat keipatuhan masyarakat dalam meimbayar Pajak Keindaraan 

Beirmotor. Ke isadaran wajib pajak meinjadi faktor peinting yang meindorong masyarakat untuk 

meimeinuhi keiwajiban peirpajakannya se icara teipat waktu tanpa harus meinunggu adanya 

program peimutihan pajak. 

Peinge itahuan Wajib Pajak beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap Keipatuhan 

Meimbayar Pajak Keindaraan Be irmotor (PKB). Hasil uji t meinunjukkan nilai signifikansi 

seibeisar 0,000 < 0,05, yang beirarti bahwa peinge itahuan wajib pajak meingeinai peiraturan pajak, 

tarif, jatuh teimpo, seirta sanksi keiteirlambatan meimiliki peiranan peinting dalam meiningkatkan 

keipatuhan meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor. Seimakin baik peimahaman wajib pajak 

teirhadap keiteintuan PKB, maka keice indeirungan untuk patuh juga seimakin meiningkat. 

Keisadaran Wajib Pajak dan Peinge itahuan Wajib Pajak seicara simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap Keipatuhan Meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor (PKB). Be irdasarkan 

hasil uji F (simultan) dipeirole ih nilai signifikansi seibe isar 0,000 < 0,05, yang meinunjukkan 

bahwa keidua variabeil indeipe indein seicara beirsama-sama meimiliki peingaruh yang signifi-

kan teirhadap keipatuhan wajib pajak. Hal ini meineigaskan bahwa peiningkatan ke ipatuhan PKB 

tidak dapat dileipaskan dari kombinasi antara keisadaran dan peinge itahuan wajib pajak. Nilai 

koeifisie in deiteirminasi (R²) seibeisar 0,755 meinunjukkan bahwa 75,5% variasi keipatuhan 

meimbayar Pajak Keindaraan Beirmotor dapat dijeilaskan oleih variabeil Keisadaran Wajib Pajak 

dan Peinge itahuan Wajib Pajak. Seimeintara itu, 24,5% sisanya dipeingaruhi oleih faktor lain di 

luar modeil peineilitian ini, seipeirti kualitas peilayanan pajak, sanksi peirpajakan, tingkat 

peindapatan, keimudahan sisteim peimbayaran, seirta faktor eiksteirnal lainnya yang tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini. 
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